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Abstrak
Puting beliung adalah suatu fenomena meteorologis berskala lokal dan terjadi dalam waktu singkat. Meskipun fenomena ini
berlangsung secara singkat, namun dampaknya dapat menimbulkan kerusakan dan kerugian yang cukup besar hingga jatuh korban
jiwa. Penelitian ini dilakukan untuk memodelkan kondisi-kondisi meteorologis yang dapat menyebabkan kejadian puting beliung.
Model yang digunakan untuk maksud ini adalah model analisis diskriminan dengan masukan data iklim lokal yang signifikan yang
diamati tiap jam. Data ini berasal dari pengamatan sehari sebelum kejadian dan pada hari terjadi puting beliung.Uji signifikansi
dengan taraf kesalahan ∝ = 0,05 menemukan bahwa faktor iklim yang berpengaruh adalah suhu udara, kelembaban udara, curah
hujan, kecepatan angin, tekanan udara, dan klasifikasi awan rendah. Model ini memiliki akurasi prediksi dengan nilai Peirce sebesar
0,68 ± 0,18. Tingkat keakuratan model ini yang kurang tinggi mungkin disebabkan oleh karena variabel yang diteliti hanya dibatasi
pada faktor iklim saja.
Kata kunci : analisis diskriminan, puting beliung, unsur iklim.
Abstract
Tornado is a local-scale meteorological phenomenon and occurs in a short time. Although this phenomenon is short, but the aftermath
impacts might include extensive destruction  and huge losses, even the loss of life. This research conducted to model the
meteorological conditions that might initiate tornado events. The model used for this purpose is a discriminant analysis model with
input of significant local climate data observed every hour. These data comes from the observation the day prior and on the day
tornado occurred. A test with significant level α = 0.05 found that certain factors such as air temperature, relative humidity, rainfall,
wind velocity, air pressure, and low cloud classification have substantial effect in tornado occurrence. This model has prediction
accuracy with Peirce score of 0.68 ± 0.18. Such an accuracy might be as a result to the studied variables were restricted only to
climatic factors alone.
Keywords: climate elements, discriminant analysis, tornado.
1. PENDAHULUAN
Indonesia merupakan Negara maritim yang
dipengaruhi oleh angin monsun Australia, el nino, osilasi
selatan maupun fenomena lokal. Dengan kondisi geografis
berupa dataran tinggi, dataran rendah dan laut mengakibatkan
kondisi iklim lokal di Indonesia memiliki variasi yang sangat
besar.
Salah satu fenomena alam yang sering terjadi di
wilayah Indonesi khususnya di  Kabupaten Toraja Utara,
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Provinsi Sulawesi Selatan akhir-akhir ini  adalah puting
beliung. Puting beliung yang terjadi dapat mengakibatkan
kerusakan yang besar seperti menghancurkan area seluas 5
km, rumah akan hancur dan tanaman akan tumbang diterjang
angin puting beliung, mahluk hidup bisa sampai mati karena
terlempar atau terbentur benda keras lainnya yang ikut masuk
pusaran angin. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat
meminimalisir kerugian yang terjadi.
Penelitian ini dibatasi pada penentuan karakteristik
kejadian puting beliung, penentuan faktor-faktor signifikan
penentu kejadian puting beliung  dan  model prediktif
kejadian puting beliung di Kabupaten Toraja Utara. Variabel
yang digunakan pada penelitian ini adalah unsur iklim yaitu
suhu udara, curah hujan, kelembapan udara, tekanan udara,
klasifikasi awan rendah, arah dan kecepatan angin dengan
menggunakan metode analisis diskriminan.
2. BAHAN DAN METODE PENELITIAN
2.1 BAHAN PENELITIAN
Tahap awal dari penelitian ini adalah mengumpulkan
dan mempersiapkan data yang dibutuhkan dalam penelitian .
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang terdiri dari :
2.1.1 Data Iklim
Data iklim diperoleh dari Stasiun Meteorologi
Pongtiku Tana Toraja yang meliputi : Klasifikasi awan, suhu
udara, curah hujan, kelembaban udara, tekanan udara, arah
dan kecepatan angin, dari tahun 2010 – 2012.
2.1.2 Data Kejadian
Data tahunan kejadian puting beliung Propinsi
Sulawesi Selatan pada Badan Nasional Penanggulangan
Bencana yang ada di Makassar, Sulawesi Selatan dan di Dinas
Sosial propinsi Sulawesi Selatan.
2.2 METODE PENELITIAN
2.2.1 ANALISIS DISKRIMINAN
Analisis diskriminan merupakan salah satu metode
statistika yang bertujuan untuk mengkategorikan suatu objek
ke dalam dua atau lebih kelompok berdasarkan pada sejumlah
variabel bebas. Pengelompokannya bersifat “ mutually
executive ” dalam artian jika objek A sudah berada dalam
kelompok I, maka tidak mungkin menjadi kelompok 2 dan
selanjutnya. Oleh karena ada sejumlah variable independent,
maka akan terdapat satu variable dependent (Wilks, 1995).
Kita dapat melakukan penggolongan objek atau
individu apakah objek atau individu tersebut masuk ke
populasi 1 atau populasi 2. Untuk penggolongan tersebut
dapat dilakukan dengan menggunakan titik tengah (m)
diantara dua rata-rata contoh yang dapat dirumuskan sebagai
berikut:= ( + ) = ( − )′ ( − )... (2.1)
Aturan penggolongan:
1. Jika > atau − > 0 maka alokasikan
individu (objek) ke dalam populasi 1.
2. Jika ≤ atau − ≤ 0 maka alokasikan
individu (objek) ke dalam populasi 2
Keterangan:
= skor diskriminan dari individu (objek) tersebut
2.2.2 VERIFIKASI
Verifikasi adalah proses menilai kualitas suatu
prediksi (forecast). Dalam proses ini, suatu hasil prediksi
dibandingkan dengan nilai pengamatan/observasi.
Sebelumnya, perlu dilakukan secara kualitatif dengan
menampilkan gambar-gambar hasil prediksi dengan nilai
observasi (data). Pengertian kualitatif di sini adalah untuk
melihat kesesuaian (visual-“eyeball”) antara hasil prediksi
dan observasi. Kita juga dapat membandingkan hasil prediksi
secara kuantitatif dengan menentukan akurasi model sekaligus
kesalahannya dalam memprediksi dengan menggunakan
seperangkat formulasi matematik.
2.2.2.1 Verifikasi Prediksi Dikhotomi
Prediksi dikhotomi ditandai dengan pertanyaan yang
hanya menyisakan satu jawaban saja yakni : “ Ya ” atau “
Tidak ”. Pertanyaannya misalnya : “ Apakah hari ini akan
hujan atau tidak ?”. Untuk kejadian verifikasi prediksi
kategoris ini menumbuhkan suatu tabel yang disebut “
Contingency Table ” seperti yang ditunjukkan pada tabel 2.1.
Tabel ini mengandung komponen observasi dan prediksi suatu
fenomena atau kejadian dengan kategori masing-masing.
Tabel 2.1 Dikhotomi untuk Prediksi
Kejadian /
peristiwa
terprediksi
Kejadian / peristiwa teramati
Ya Tidak
Ya a (kena/hit) b (peringatan
palsu/false
alarm
Tidak c (gagal/miss) d (penolakan
benar/correct
rejection)
Keterangan :
a = jumlah kejadian yang terprediksi dan teramati
b = jumlah kejadian yang terprediksi tak teramati
c = jumlah kejadian yang tidak terprediksi namun kejadiannya
ternyata muncul
d = jumlah kejadian yang tidak terprediksi dan juga teramati
Pada penelitian ini yang akan diketahui nilai peirce skill-nya
dengan formulasi sebagai berikut :
Nilai PSS = ( )( ) ( + )…………………. (2.2)
Nilai EPSS = ( ( )( ) )( )( ) / ……… (2.3)
Keterangan :
PSS = Peirce Skill Score
EPSS = Eror Peirce Skill Score (PSS berkesalahan)
n = a+b+c+d
Pada penelitian ini juga dihitung presentase kebenaran dengan
menggunakan persamaan
PK = ( ) 100% ………………………… (2.4)
2.3 BAGAN ALIR PENELITIAN
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini digunakan data sehari sebelum
kejadian dan pada saat kejadian. Penelitian ini menggunakan
metode analisis diskriminan yang terdiri dari 7 unsur iklim
dan 1 output. Ketujuh unsur iklim tersebut adalah suhu (X1),
kelembaban (X2), curah hujan (X3), arah angin (X4),
kecepatan angin (X5), tekanan (X6), dan awan (X7).
Sedangkan output yang dimaksud adalah pengelompokan
kejadian puting beliung, apabila tidak terjadi puting beliung
maka masuk kedalam ‘kelompok 0’ dan apabila terjadi puting
beliung maka masuk kedalam ‘kelompok 1’.
Penentuan karakteristik kejadian puting beliung
didasarkan pada perbandingan kondisi unsur-unsur iklim
sehari sebelum kejadian  (H-1) dengan hari kejadian puting
beliung (H). Hal ini dilakukan untuk melihat apakah ada
pengaruh kondisi cuaca satu hari sebelumnya dengan hari
pada saat kejadian puting beliung. Unsur iklim tersebut dirata-
ratakan, kemuadian di plot dengan menggunakan software
Matlab sehingga menghasilkan grafik seperti dibawah ini :
Gambar 3.1 (a) Grafik rata-rata kondisi suhu tiap jam, (b)
Grafik rata-rata kondisi suhu dengan standar deviasi
Gambar 3.2 (a) Grafik rata-rata kondisi kelembaban udara
tiap jam, (b) Grafik rata-rata kondisi kelembaban udara
dengan standar deviasi
Gambar 3.3 (a) Grafik rata-rata kondisi curah hujan tiap jam,
(b) Grafik rata-rata kondisi curah hujan dengan standar deviasi
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Gambar 3.4 (a) Grafik rata-rata kondisi arah angin  tiap jam,
(b) Grafik rata-rata kondisi  kecepatan angin dengan standar
deviasi
Gambar 3.5 (a) Grafik rata-rata kondisi arah angin tiap jam,
(b) Grafik rata-rata kondisi kecepatan angin dengan standar
deviasi
Gambar 3.6 (a) Grafik rata-rata kondisi tekanan udara tiap
jam, (b) Grafik rata-rata kondisi tekanan udara dengan standar
deviasi
Gambar 3.7. (a) Grafik rata-rata klasifikasi awan tiap jam (b)
Grafik rata-rata kondisi klasifikasi awan dengan standar
deviasi
Keterangan :
Klasifikasi Awan :
1 = Cumulus humilis
2 = Cumulus mediocris/congestus
3 = Cumulus tampa landasan
4 = Strato cumulus 1000 – 1500 m
5 = Strato cumulus yang tidak terjadi dari bentangan
6 Cumulus
7 = Stratus 5 – 100m
8 = Frakto stratus/ Frakto cumulus
9 = Cumulus dan Staro cumulus
10 = Cumulonimbus
Dari hasil penelitian ini diperoleh bahwa kondisi
unsur iklim pada hari kejadian puting beliung cenderung
tinggi dibandingkan dengan kondisi unsur iklim pada hari
sebelum kejadian puting beliung, hal ini dapat kita lihat pada
gambar 3.1- 3.7. Dari gambar 3.1 (a) dapat kita lihat suhu
pada hari kejadian puting beliunglebih tinggi dibandingkan
suhu sehari sebelum kejadian puting beliung. Suhu udara
dapat berubah sesuai dengan tempat dan waktu. Pada
umumnya suhu tertinggi terjadi setelah setengah hari,
biasanya pukul 12.00 dan pukul 14.00, dan suhu terendah
terjadi pada pukul 06.00 waktu lokal atau sekitar matahari
terbit. Ketika suhu udara di permukaan lebih tinggi
dibandingkan atmosfer maka akan menyebabkan terbentuknya
awan cumulonimbus.
Kondisi kelembaban pada hari kejadian puting
beliung lebih tinggi dibandingkan dengan kelembaban sehari
sebelum kejadian puting beliung. Kondisi ini cukup lembab
untuk terbentuknya awan konvektif, hal ini dapat dilihat pada
gambar 3.2 (a). Kelembaban udara yang cukup besar
menandakan bahwa udara banyak mengandung uap air. Uap
air dalam atmosfer dapat berubah bentuk menjadi cair atau
padat yang akhirnya jatuh ke bumi sebagai hujan.
Gambar 3.3 (a) menunjukkan bahawa intensitas
curah hujan pada hari kejadian puting beliung lebih tinggi dari
pada sehari sebelum kejadian puting beiung. Pada saat terjadi
puting beliung biasanya disertai hujan atau tidak sama sekali.
Kecepatan angin sehari sebelum kejadian puting beliung lebih
rendah dibandingkan dengan hari terjadinya puting beliung.
Dari gambar 3.4 (a), tekanan tertinggi pada hari
kejadian puting beliung adalah 1008,24 mb, tekanan terendah
adalah 1004,35 mb. Sedangkan sehari sebelum kejadian
puting beliung tekanan tertinggi adalah 1008,45 mb dan
terendah adalah 1004,34 mb, hal ini dapat dilihat pada gambar
3.6 (a). Pada saat kejadian puting beliung kondisi tekanan
dipermukaan lebih rendah dibanding tekanan pada awan
cumulonimbus (atmosfer).
Untuk klasifikasi kondisi awan pada hari kejadian
puting beliung dan sehari sebelum kejadian puting beliung
adalah sama, jenis awan yang sering muncul adalah awan tipe
9 yaitu awan cumulonimbus, awan terendah yang muncul
adalah awan tipe 2 yaitu awan Cumulus mediocris/congestus,
hal ini dapat dilihat pada gambar 3.7 (a). Klasifikasi awan ini
ditentukan berdasarkan ketinggian awan. Tinggi dasar awan
merupakan faktor penting dalam menentukan jenis awan.
Dasar atau puncak awan ini diukur dari permukaan laut.
Menurut Wirjohamidjojo. S dan Sugarni (2008), puting
beliung merupakan angin yang memutar awan Guntur (awan
Cumulonimbus). Artinya pada saat kejadian puting beliung,
kemungkinan besar awan Cumulonimbus pasti ada.
Berdasarkan data yang telah diperoleh dari Stasiun
Meteorologi Pongtiku, diketahui bahwa sehari sebelum dan
pada hari terjadinya puting beliung terdapat awan
cumulonimbus.
Gambar bagian (b) pada masing-masing unsur
menunjukkan nilai rata-rata dan standar deviasi. Dari gambar
tersebut dapat diketuhui bahwa kondisi cuaca satu hari
sebelum kejadian dan pada hari kejadian puting beliung tidak
jauh berbeda, karena standar deviasi dari kedua hari tersebut
masih bertemu. Hal ini menunjukkan masih terdapat
kesamaan kondisi tiap unsur iklim satu hari sebelum
kejadian puting beliung dan pada hari kejadian
puting beliung.
Uji Signifikansi Pengaruh Faktor Iklim Terhadap
Kejadian Puting Beliung
Dari hasil output olah data dengan menggunakan
SPSS dapat dilihat besarnya pengaruh varibel yang
berpengaruh terhadap kejadian puting beliung. Hal ini dapat
dilihat pada tabel 3.1.
Tabel 3.1 Nilai Signifikansi Variabel Yang Berpengaruh
Lanjutan Tabel 3.1
Keterangan :
T = suhu (oC)
Rh = kelembaban (Rh)
CH = curah hujan (mm)
WinD = arah angin
WinV = kecepatan angin (knot)
P = tekanan (mb)
Awan = klasifikasi awan
Dari Uji signifikansi diperoleh beberapa unsur iklim
yang signifikan terhadap puting beliung yaitu suhu, tekanan,
kelembaban, kecepatan angin, dan awan dengan koreksi
kesalahan sebesar 0,05.
Untuk tiap kejadian puting beliung diperoleh hasil
bahwa unsur iklim yang signifikan pada setiap kejadian puting
belung tidak selalu sama, hal ini dapat dilihat pada tabel 3.1.
Pada penelitian diperoleh  2 unsur iklim yang sama sekali
tidak signifikan pada kejadian puting beliung yaitu curah
hujan dan arah angin.
Tanggal Kejadian
Variabel Yang
Berpengaruh Nilai
(Signifikan) Signifikan
24 Januari 2010 P 0,049Awan 0,011
25 Januari 2010 Awan 0,045
01 Januari 2011 T 0,020Awan 0,011
11 Januari 2011
T 0,320
Rh 0,438
CH 0,159
WinD 0,130
WinV 0,449
P 0,631
Awan 1,000
16 Januari 2011
T 0,036
WinV 0,002
08 Februari 2011 P 0,013
16 Maret 2011
T 0,003
Rh 0,052
P 0,002
Tanggal
Kejadian
Variabel Yang
Berpengaruh Nilai
(Signifikan) Signifikan
06 Mei 2011
T 0,361
Rh 0,246
WinD 0,666
WinV 0,237
P 0,574
Awan 0,136
13 Mei 2011 Awan 0,052
16 Mei 2011
T 0,826
Rh 0,960
CH 0,327
WinD 0,281
WinV 0,715
P 0,747
Awan 0,253
06 Januari 2012
T 0,702
Rh 0,979
WinD 0,128
WinV 0,289
P 0,611
Awan 0,669
19 Maret 2012 Awan 0,003
Klasifikasi Koefisien Fungsi dan Model Analisis
Diskriminan
Setelah mengetahui variabel apa saja yang
berpengaruh melalui proses diskriminan, selanjutnya akan
diperoleh koefisien bobot dan nilai konstan dari variabel yang
akan dimasukkan ke dalam fungsi diskriminan dengan hasil
proses dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 3.2 Tabel Model analisis diskriminan (Model Prediktif)
Tanggal
Kejadian
Model Analisis Diskriminan ( Model
Prediktif)
24 januari
2010 D = -744,467 + 0,737 P + 0,269 CL
25 Januari
2010
D = -1,833 + 0,307 CL
01 Januari
2011 D = -6,070 + 0,292 T – 0,189 CL
11 Januari
2011
D = 353,386 + 0,427 T + 0,062 Rh – 0,292
CH + 0,010 WinD – 0,544 WinV – 0,366 P –
0,226 CL
16 Januari
2011
D = -744,467 + 0,737 T + 0,269 WinV
08 Februari
2011
D = -632,386 + 0,630 P
16 Maret 2011 D = -457,141 + 1,258 T + 0,317 Rh + 0,400
P
06 Mei 2011
D = -1514,909 + 1,192 T + 0,201 Rh + 0,003
WinD – 0,006 WinV + 1,457 P + 0,421 CL
13  Mei 2011 D = -1,636 + 0,297 CL
16  Mei 2011
D = -1109,900 + 0,213 T - 0,024 Rh - 4,208
CH + 0,008 WinD - 0,108 WindV + 1,093 P
+ 0,471CL
06 Januari
2012
D = -1908,562 + 0,817 T + 0,097 Rh - 0,010
WinD + 0,402 WinV  + 1,866 P + 0,358 CL
19 Januari
2012 D = -1,347 + 0,361 CL
Pada penelitian ini dihasilkan 12 model prediktif.
Dari model prediktif ini kita dapat menentukan
pengelompokan kejadian puting beliung, apakah masuk dalam
kelompok 1 yang berarti terjadi puting beliung atau kelompok
0 yang berarti tidak terjadi puting beliung dengan melihat nilai
titik tengah (centroid) tiap kejadian yang terdapat pada tabel
3.3.
Tabel 3.3 Tabel Titik Tengah (Centroid) Kejadian Puting
Beliung
Tanggal Kejadian
Kejadian Function
24 Januari 2010 Tidak Terjadi (0) 0.67
Terjadi (1) -0.67
25 Januari 2010 Tidak Terjadi (0) -0.41
Terjadi (1) 0.41
01 Januari 2011 Tidak Terjadi (0) 0.67
Terjadi (1) -0.67
11 Januari 2011 Tidak Terjadi (0) 0.81
Terjadi (1) -0.81
16 Januari 2011 Tidak Terjadi (0) -1.03
Terjadi (1) 1.03
08 Februari 2011 Tidak Terjadi (0) 0.52
Terjadi (1) -0.52
16 Maret 2011 Tidak Terjadi (0) -0.93
Terjadi (1) 0.93
06 Mei 2011 Tidak Terjadi (0) 0.52
Terjadi (1) -0.52
13 Mei 2011 Tidak Terjadi (0) -0.40
Terjadi (1) 0.40
16 Mei 2011 Tidak Terjadi (0) -0.73
Terjadi (1) 0.73
06 Januari 2012 Tidak Terjadi (0) -1.00
Terjadi (1) 1.00
19 Maret 2012 Tidak Terjadi (0) -0.65
Terjadi (1) 0.65
Verifikasi Prediksi Dikhotomi
Untuk menguji dan menentukan kebenaran dari hasil
pengolahan analisis diskriminan data tersebut maka dilakukan
uji prediktif. Uji prediktif menggunakan metode verifikasi
dikhotomi. Hasil uji prediktif analisis diskriminan terdapat
pada tabel 3.4 di bawah ini :
Tabel 3.4 Tabel Verifikasi Dikhotomi Antara Prediksi Dan
Observasi Kejadian Puting Beliung
Tanggal
Kejadian
Kejadian /
Peristiwa
Terprediksi
Kejadian / Peristiwa
Teramati
Tidak
Terjadi Terjadi
(0) (1)
24 Januari 2010
Tidak Terjadi
(0)
10 3
(a) (b)
Terjadi (1) 4 9(c) (d)
25 Januari 2010
Tidak Terjadi
(0)
8 5
(a) (b)
Terjadi (1) 3 10(c) (d)
01 Januari 2011
Tidak Terjadi
(0)
9 4
(a) (b)
Terjadi (1) 7 6(c) (d)
11 Januari 2011
Tidak Terjadi
(0)
9 4
(a) (b)
Terjadi (1) 4 9(c) (d)
16 Januari 2011
Tidak Terjadi
(0)
11 2
(a) (b)
Terjadi (1) 5 8(c) (d)
08 Februari
2011
Belum Terjadi
(0)
8 5
(a) (b)
Terjadi (1) 4 9(c) (d)
16 Maret 2011
Belum Terjadi
(0)
9 4
(a) (b)
Terjadi (1) 3 10(c) (d)
Lanjutan Tabel 3. 4
Tanggal
Kejadian
Kejadian /
Peristiwa
Terprediksi
Kejadian / Peristiwa
Teramati
Tidak
Terjadi Terjadi
(0) (1)
06 Mei 2011
Tidak Terjadi
(0)
5 8
(a) (b)
Terjadi (1) 6 7(c) (d)
13 Mei 2011
Tidak Terjadi
(0)
9 4
(a) (b)
Terjadi (1) 4 9(c) (d)
16 Mei 2011
Tidak Terjadi
(0)
6 7
(a) (b)
Terjadi (1) 5 8(c) (d)
06 Januari 2012
Tidak Terjadi
(0)
9 4
(a) (b)
Terjadi (1) 3 10(c) (d)
19 Januari 2012
Tidak Terjadi
(0)
13 0
(a) (b)
Terjadi (1) 6 7(c) (d)
Dari hasil masing-masing tabel di atas maka dapat ditentukan
persen kebenaran dan nilai peirce hasil verifikasi dikhotomi
dari kejadian puting beliung yang terjadi di Kabupaten Toraja
Utara yang diproses menggunakan program Matlab
ditunjukkan pada tabel 3.5 berikut ini :
Tabel 3.5 Tabel Persentase Kebenaran dan Nilai Peirce Hasil
Verifikasi Dikhotomi Kejadian Puting Beliung di Kabupaten
Toraja Utara
Variabel Yang Berpengaruh Cross-Validated Skill
(Signifikan)  grouped PSS ± EPSS
1 24-Jan-10 P, Awan 76.90% 73.10% 0.464 0.174 0.4643 ± 0.1744
2 25-Jan-10 Awan 69.20% 69.20% 0.394 0.183 0.3939 ± 0.1828
3 1-Jan-11 T, Awan 73.10% 57.70% 0.163 0.199 0.1625 ± 0.199
4 11-Jan-11 T, Rh, CH, WinD, WinV, P, Awan 84.60% 69.20% 0.385 0.181 0.3846 ± 0,181
5 16-Jan-11 T, WinV 76.90% 73.10% 0.488 0.177 0.4875 ± 0.1774
6 8-Feb-11 P 65.40% 65.40% 0.310 0.187 0.3095 ± 0.1871
7 16-Mar-11 T, Rh, P 76.90% 73.10% 0.464 0.174 0.4643 ± 0.1744
8 6-May-11 T, Rh, WinD, WinV, P, Awan 76.90% 46.20% -0.079 0.198 -0.0788 ± 0.1979
9 13-May-11 Awan 69.20% 69.20% 0.385 0.181 0.3846 ± 0.181
10 16-May-11 T, Rh, CH, WinD, WinV, P, Awan 76.90% 53.80% 0.079 0.198 0.0788 ± 0.1979
11 6-Jan-12 T, Rh, WinD, WinV, P, Awan 88.50% 73.10% 0.464 0.174 0.4643 ± 0.1744
12 19-Mar-12 Awan 76.90% 76.90% 0.684 0.176 0.6842 ± 0.1757
EPSSTgl. Kejadian Original Grouped PSSKejadian
Gambar  3.8 Grafik Nilai Peirce Hasil Verifikasi Dikhotomi
Kejadian Puting Beliung di Kabupaten Toraja Utara
Model analisis diskriminan (model prediktif) yang
diperoleh dari hasil penelitian ini cukup bagus hal ini dapat
dilihat dari  persentase kebenaran, nilai PSS dan EPSS dari
setiap model prediktif yang terdapat pada tabel 4.5. Model
prediktif ini dikatakan bagus karena presentase kebanenaran
yang diperoleh lebih dari 50% dengan nilai PSS mendekati 1
sedangkan nilai EPSS yang diperoleh mendekati 0.
4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 KESIMPULAN
1. Berdasarkan data observasi unsur-unsur iklim yang
diperoleh dari Stasiun Meteorologi Pongtiku Tana Toraja
menunjukkan bahwa kebanyakan kasus puting beliung
yang terjadi memiliki suhu udara yang lebih tinggi pada
hari kejadian dibandingkan dengan pada satu hari
sebelumnya, namun ini hanya terjadi dari pagi hari
sampai sore hari. Kelembaban udara pada saat kejadian
puting beliung lebih tinggi daripada sehari sebelum
kejadian puting beliung. Untuk tekanan udara, dari
beberapa kasus kejadian tekanan udara cenderung akan
lebih tinggi diwaktu pagi hari baik sehari sebelum
kejadian puting beliung maupun pada hari kejadian puting
beliung. Intensitas Curah hujan lebih banyak pada hari
kejadian dibandingkan satu hari sebelumnya atau bahkan
tidak hujan sama sekali. Sedangkan untuk jenis awan
yang selalu muncul baik pada hari kejadian puting
beliung maupun sehari sebelum kejadian puting beliung
adalah awan cumulonimbus.
2. Hasil analisis data dengan analisis diskriminan diketahui
unsur yang signifikan pada kejadian puting beliung di
Kabupaten Toraja Utara adalah jenis awan, suhu, tekanan,
kecepatan angin, dan kelembaban. Setiap kejadian
mempunyai unsur signifikan yang bervariasi pada setiap
kejadian. Dari hasil analisis data juga diperoleh bahwa
ada kejadian yang tidak terdapat 8unsur yang signifikan
hal ini terjadi pada kejadian tanggal 11 Januari 2011, 06
Mei 2011, 16 Mei 2011, dan 06 Januari 2012.
3. Dari 12 model prediktif yang dibuat dapat disimpulkan
bahwa model yang dihasilkan cukup baik karena model
mampu menerangkan bahwa unsur-unsur iklim memiliki
pengaruh terhadap kejadian puting beliung di Kabupaten
Toraja Utara dengan persentase ketepatan di atas 50%.
Hasil verifikasi prediksi juga menunjukkan model
tersebut memiliki kepiawaian memprediksi puting
beliung dengan hasil prediksi yang baik seperti yang
terlihat pada garfik nilai peirce. Hal ini dibuktikan oleh
nilai PSS yang cukup tinggi (mendekati 1) dan nilai
EPSS. Dari model prediktif yang dibuat diperoleh 1
model prediktif yang paling bagus yaitu model kejadian
tanggal 19 Maret 2012. Model prediktif ini memiliki nilai
PSS yang paling tinggi yaitu 0,6842 dan nilai EPSS
sebesar 0,1757.
4.2 SARAN
1. Sebaiknya data kejadian puting beliung yang digunakan
ditambah, tidak hanya 3 tahun tetapi 10 tahun.
2. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya ditambahkan
varibel-variabel lain yang dianggap berpengaruh seperti
faktor ketinggian daerah dari permukaan laut dan data
sehari setelah kejadian puting beliung.
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